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Abstract: As for the problems in this study there are some moral students who have been 
damaged. Smoking, courtship, drug use, promiscuity and the most horrible at the moment is 
the danger of LGBT (Lesbi, Gay, Bisexual, Transgender) This immoral behavior has 
damaged the morals and religious students. The type of this research is descriptive 
qualitative.The object of this research is the moral value in novel by Asma Nadia, entitled 
Pesantren Dream, Unwanted Heaven, and Assalamualaikum of Beijing.The data in this 
research is data tangible words, sentences, and paragraphs containing moral value The 
primary data source of this research is the novel.The secondary data source of this research is 
jur nal, author biography, books related to this research, and the internet. Data collection 
techniques in this study is by observation, reading, refer, and record. The result of moral 
value analysis in this research is moral value that is a view that is more directed to morals 
and manners of human nature. Implementation of novel research results by Asma Nadia as a 
literary material in high school appropriate and relevant to be used as material for learning 
literature. The novel contains intrinsic elements and extrinsic elements. The intrinsic element 
is implemented in students to find themes, plots, characters, backgrounds, points of view, 
messages, and story facts. While the extrinsic element is implemented to find the moral 
value contained in the novel. 
Keywords: moral, religius, novel 
Abstrak: Adapun yang menjadi permasalahan pada penelitian ini terdapat sebagian moral 
siswa yang   sudah rusak. Ada yang merokok, pacaran, menggunakan narkoba, pergaulan 
bebas dan yang paling mengerikan saat ini ialah bahaya LGBT (Lesbi, Gay, Biseksual, 
Transgender. Perilaku amoral tersebut sudah merusak akhlak dan religius siswa. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah nilai moral dalam novel 
karya Asma Nadia yang berjudul Pesantren Impian, Surga yang tak Dirindukan, dan 
Assalamualaikum Beijing. Data dalam penelitian ini  adalah data yang berwujud kata, 
kalimat, dan paragraf  yang mengandung nilai moral. Sumber data primer penelitian ini 
adalah novel. Sumber data sekunder penelitian ini berupa jurnal, biografi pengarang, buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini, dan internet. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan observasi, membaca, simak, catat. Hasil analisis nilai moral 
dalam penelitian ini adalah nilai moral yaitu suatu pandangan yang lebih mengarah kepada 
akhlak dan budi pekerti manusia. Implementasi hasil penelitian novel karya Asma Nadia  
sebagai bahan ajar sastra di SMA sesuai dan relevan untuk dijadikan bahan materi 
pembelajaran sastra. Novel tersebut mengandung unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 
intrinsik diimplementasikan pada siswa untuk menemukan tema, alur, tokoh, latar, sudut 
pandang, amanat, serta fakta cerita. Sedangkan unsur ekstrinsik diimplementasikan untuk 
menemukan nilai moral yang terdapat dalam novel tersebut.  
Kata Kunci:nilai moral, religius, novel 
 
PENDAHULUAN 
Novel dapat dimanfaatkan oleh 
pembaca dengan mengambil nilai-nilai 
positif baik itu dari nilai moral, agama 
maupun pendidikanya yang dapat 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari maupun dunia pendidikan. 
Banyak sekali para novelis dari 
Indonesia yang terkenal yang karya-
karyanya sudah banyak beredar di 
masyarakat maupun toko-toko buku, 
termasuk novelis wanita yang satu ini 
yaitu Asma Nadia. .  
Karya-karya Asma Nadia rata-
rata best seller di pasaran. Isi novel 
yang ia tuliskan sangat apik dan 
mudah dicerna oleh pembaca, 
kemudian isi novelnya sarat nilai-nilai 
pendidikan, moral maupun agama. 
Inilah alasan peneliti mengambil topik 
kajian tentang novel Asma Nadia. 
Novel Asma Nadia yang sudah 
beredar di masyarakat diantaranya 
novel yang berjudul Pesantren 
Impian, Assalamualaikum Beijing, dan 
Surga yang tak Dirindukan. 
Novel Pesantren Impian terbit 
pertama kali pada tahun 2000, lalu 
novel Pesantren Impian mengalami 
pengeditan yang diterbitkan kembali 
pada tahun 2014, tebal novel 314 
halaman. Novel Pesantren Impian 
memperlihatkan permasalahan 
penyimpangan pergaulan remaja dan 
secara tersirat dari isi novel Asma 
Nadia ingin menyampaikan pesan 
kepada pembaca supaya tidak 
melakukan kesalahan atau pergaulan 
seperti cerita yang ia tuangkan dalam 
novel Pesantren Impian, selain itu, 
Asma Nadia ingin memperlihatkan 
permasalahan kehidupan manusia 
dengan Tuhan. Selama dalam 
rehabilitasi para remaja diajarkan 
untuk melaksanakan kewajibannya 
dalam beragama. Novel Pesantren 
Impian mengajarkan tentang pesan-
pesan moral agama khususnya agama 
Islam.  
Novel Assalamualaikum Beijing 
terbit pertama kali pada tahun 2013, 
lalu novel tersebut  mengalami 
pengeditan yang diterbitkan kembali 
pada tahun 2014, tebal novel 360 
halaman ukuran 13 cm x 20 cm. Novel 
Assalamualaikum Beijing 
memperlihatkan permasalahan hidup 
dan secara tersirat dari isi novel Asma 
Nadia ini ingin menyampaikan pesan 
kepada pembaca supaya berhati-hati 
dalam menjalani hidup ini.  Selain itu, 
Asma Nadia ingin memperlihatkan 
permasalahan kehidupan manusia 
dengan Tuhan dan manusia dengan 
sesama manusia. Novel 
Assalamualaikum Beijing 
mengajarkan tentang pesan-pesan 
moral dan agama.  
Novel Surga yang tak 
Dirindukan bercerita tentang sebuah 
rumah tangga yang bahagia, seorang 
tokoh yang terlibat di dalam novel 
tersebut  menikah dengan seorang 
perempuan lain tanpa sepengetahuan 
istri pertamanya dengan tujuan 
menolong. Niat baik tokoh tersebut  
tanpa diketahui istri pertamanya. 
Waktu demi waktu akhirnya 
pernikahan keduanya diketahui oleh 
istri pertamanya.Novel Surga yang tak 
Dirindukan suatu bentuk pelajaran 
yang sangat berarti bagaimana Allah 
menguji kesabaran umatNya dalam 
menerima segala cobaan hidup. Di 
dalam kitab suci agama Islam 
dikatakan bahwa sesungguhnya Allah 
bersama orang yang sabar (QS 2:153), 
dan di surat lain juga Allah 
mengatakan bahwa Allah tidak 
menguji hambanya di luar batas 
kemampuan hambanya (QS 2:286). 
Cerita di dalam novel Surga yang tak 
Dirindukan memiliki pesan untuk 
pembaca dan nilai-nilai agama yang 
bermanfaat bagi  kehidupan, 
bagaimana kita mampu melewati 
setiap cobaan yang diberikan Tuhan. 
Nilai-nilai yang ada di dalam novel 
Jurnal Komunitas Bahasa, Vol. 6, No. 1, April 2018                                                             8 
 
tersebut dapat kita implementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Novel Surga yang tak 
Dirindukan terbit pertama kali pada 
tahun 2013, lalu novel tersebut  
mengalami pengeditan yang 
diterbitkan kembali pada tahun 2014, 
tebal novel 308 halaman. Novel ini 
juga pernah diangkat ke layar lebar 
pada tanggal 15 Juli 2015. 
METODE  
 Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Bogdan dan 
Taylor (Moleong,2007:3, dalam 
Iskandar, 2009:11) mengemukakan 
bahwa metodologi kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang 
diamati.  
 Dalam mengkaji novel 
Pesantren Impian, Surga yang tak 
Dirindukan, Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia ini dilakukan 
dengan membaca referensi yang 
berhubungan dengan judul penelitian, 
menganilis sumber-sumber bacaan dan 
menganalisis nilai-nilai moral yang 
terdapat dalam ketiga novel tersebut. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka. Maksudnya dengan cara 
membaca bacaan yang menunjang 
dalam menyelesaikan masalah, 
khususnya objek penelitian yang ada 
pada buku novel Pesantren Impian, 
Surga yang tak Dirindukan dan 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia yang dibaca dengan cermat, 
sungguh-sungguh dan berulang-ulang 
guna memperoleh pemahaman tentang 
isi cerita novel tersebut dan mencatat 
hal-hal yang berhubungan dengan 
masalah penelitian ini yakni analisis 
nilai moral yang terdapat dalam novel 
karya Asma Nadia 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai moral yang terdapat di 
dalam novel Pesantren Impian terdiri 
dari nilai budi pekerti dan akhlak. 
Banyak sekali pelajaran moral yang 
dapat diambil di dalam novel 
Pesantren Impian. Pada kutipan di 
bawah ini menunjukkan nilai moral 
budi pekerti dan akhlak yang terdapat 
di dalam novel Pesantren Impian, 
Surga yang tak Dirindukan dan 
Assalamua’alaikum Beijing.  
Nilai moral yang terdapat di 
dalam novel Pesantren Impian terdiri 
dari nilai budi pekerti dan akhlak. 
Banyak sekali pelajaran moral yang 
dapat diambil di dalam novel 
Pesantren Impian. Pada kutipan di 
bawah ini menunjukkan nilai moral 
budi pekerti dan akhlak yang terdapat 
di dalam novel Pesantren Impian, 
surga yang tak Dirindukan dan 
Assalamua’alaikum Beijing.  
Tapi demi ibu, ia harus menyapa 
sanak keluarga dan mereka yang telah 
meluangkan waktu menjenguk. Demi 
ibu, sakit atau tidak , ia tidak boleh 
hilang tata karma.( Pesantren Impian 
hal 6) 
Kutipan di atas menggambarkan bakti 
seorang anak kepada ibunya, Rini 
tidak ingin menyakiti perasaan ibunya. 
Aneh juga, kenapa Mbok Surti tetap 
bekerja pada mereka. Biar tak 
seberapa besar, putranya sudah punya 
penghasilan. Dan tak seperti kacang 
lupa kulit, lelaki berusia dua puluh 
lima itu masih sering berkunjung ke 
rumah, sekedar merapikan kebun, 
memotong rumput, atau membantu 
Rini dan Teguh belajar. (Pesantren 
Impian hal 7) 
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Kutipan di atas menggambarkan 
karakter Mbok Surti yang ingin 
membalas jasa kepada seseorang yang 
sudah membantu anaknya 
menyelesaikan pendidikan. Mbok 
Surti tidak ingin menjadi seperti 
kacang lupa kulitnya.  
Sissy menggeleng, “Ganti. Ke panti 
jompo aja deh, !” 
Mengetahui kehidupan sederhana 
Inong yang selalu berpindah-pindah, 
Sissy menawarinya tinggal di 
apartemen. Dengan  begitu ada 
seorang kakak yang akan selalu 
menjaganya. Pikiran itu 
membahagiakan. Sebab meskipun 
banyak kawan, Sissy sulit menemukan 
orang yang benar-benar tulus. 
(Pesantren Impian hal 10) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa 
Sissy yang tulus membantu 
sahabatnya untuk tinggal bersamanya 
di sebuah apartemen. Meskipun Sissy 
banyak kawan namun yang benar-
benar tulus belum ada ia jumpai. 
Ketika Sissy melihat karakter Inong 
yang baik, maka Sissy menawarkan 
tempat tinggal untuknya, dan Sissy 
menganggap Inong sebagai sahabat 
yang benar-benar tulus dan baik.  
Sebab walau periang dan terkesan 
ekstrovert, Inong hampir tidak pernah 
menyinggung apapun tentang dirinya. 
(Pesantren Impian hal 11) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa 
Inong sosok sahabat yang peduli 
dengan teman-temannya, ia tidak 
pernah menyinggung perasaan 
sahabatnya tentang masa lalu yang 
pernah mereka alami.  
Tahun-tahun kebersamaan akhirnya 
melahirkan kasih sayang dan 
kepedulian mendalam. Inong merasa 
harus selalu melindungi, meski ia tak 
bisa terus mengikut gadis itu. 
(Pesantren Impian hal 11) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa 
akhlak dan kepribadian tokoh di dalam 
novel Pesantren Impian tersebut 
saling menyayangi dan saling peduli.  
Sebenarnya ia masih bisa bersikeras 
menolak, Cuma lagi-lagi tak sanggup 
membantah tatapan ibu. Dalam 
banyak hal rasanya lebih nyaman jika 
tidak bertentangan dengan wanita 
yang melahirkannya. Lagi pula ia 
tidak ingin mengecewakan ibu. 
(Pesantren Impian hal 71) 
Kutipan di atas menggambarkan 
bahwa tokoh Rini sosok perempuan 
yang baik yang memiliki akhlak sopan 
santun kepada orang tuaya terutama 
ibu. Rini tidak mau menyakiti hati 
wanita yang melahirkannya.  
Asma menghembuskan napas lega. 
Akhirnya pertolongan Allah datang 
juga lewat pemuda dengan rahang 
tegas yang kontras dan sepasang mata 
cerdas yang bersinar lembut.  
(Assalamualaikum Beijing hal 10 ) 
 
Kutipan di atas menjelaskan pemuda 
yang sama sekali tidak dikenali Asma 
karena baru pertama kali 
menginjakkan kaki di Beijing rela dan 
mau membantu Asma di Beijing.  
Sudah dua kali, Dewa bersama teman-
teman kantor mampir ke rumah ini. 
Terakhir waktu mereka merencanakan 
CSR di Cisarua, mengundang anak-
anak panti asuhan. (Assalamualakum 
Beijing hal 34) 
 
Kutipan di atas menggambarkan 
bahwa tokoh di dalam novel 
Assalamualaikum Beijing memiliki 
jiwa yang sosialis peduli terhadap 
sesama terutama kaum dhuafa. Dewa 
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dan kawan-kawan peduli dengan anak-
anak panti asuhan.  
Seminggu di rumah sakit, Mama dan 
Sekar bergantian menemani. 
(Assalamualaikum Beijing hal 129) 
 
Kutipan di atas menunjukkan 
kepedulian mama dan sekar terhadap 
Asma. Mama sebagai orang tua Asma 
dan Sekar sebagai sahabatnya.  
Mama dan Sekar tak putus asa 
menyemangati dan menemani gadis 
itu melakukan fisioterapi, tiga kali 
sepekan untuk terapi berjalan, juga 
yang lain. (Assalamualaikum Beijing 
hal 142) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa 
karakter Mama dan Sekar yang 
pantang menyerah terus bersemangat 
menyemangati Asma serta menemani 
Asma untuk melakukan fisioterapi. 
Hal ini dilakukan agar Asma semangat 
dalam menjalani hari-harinya.  
Selama Asma sakit, Mas Ridwan pula 
yang bertindak seperti abang tertua, 
mengantarkan mama, lalu 
menjemputnya dari rumah sakit 
setelah stroke atau pingsan kemarin. 
(Assalamualaikum Beijing hal 160) 
 
Kutipan di atas menggambarkan tokoh 
Mas Ridwan, suami Sekar yang juga 
ikut ambil alih dalam membantu Asma 
dalam mengobati penyakitnya.  
Yang mengagumkan Mama dan Sekar, 
juga Mas Ridwan, Asma tak hanya 
memberikan semangat kepada sesama 
pasien yang ditemui saat check up, 
atau ketika sama-sama dirawat, 
melainkan membangun persahabatan.( 
Assalamualaikum Beijing hal 242-
243) 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa 
walaupun Asma sakit ia tetap 
memberikan semangat kepada sesama 
pasien yang ditemui saat check up, 
atau ketika sama-sama dirawat. Inilah 
yang membuat Mama, Sekar dan Mas 
Ridwan kagum dengan Asma. Selain 
itu Asma juga membangun 
persahabatan dengan sesama pasien.  
Ketika Mas Ridwan ada waktu, dan 
Asma merasa sehat, gadis itu akan 
bersilaturahmi, mengunjungi teman-
temannya yang sakit, dan beberapa 
bahkan masih terbaring di rumah sakit. 
(Assalamualaikum Beijing hal 243) 
 
Kutipan di atas juga menggambarkan 
tokoh Asma yang sangat peduli 
dengan teman-temannya yang sedang 
sakit.  
Asma yang tabah dan sabar. Yang tak 
pernah merasa terlalu sibuk untuk 
mendoakan orang lain yang sakit. 
(Assalamualaikum Beijing hal 244) 
 
Kutipan di atas menjelaskan Asma 
memiliki karakter yang tabah dan 
sabar. Ia juga mau mendoakan orang 
lain yang sakit.  
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian dan 
analisis penulis terhadap novel karya 
Asma Nadia yang berjudul Pesantren 
Impian, Surga yang tak Dirindukan, 
dan Assalamualaikum  Beijing, 
penulis menyimpulkan : 
1. Novel Pesantren Impian 
mengangkat tema  tekad dan 
usaha seorang perempuan untuk 
mejadi pribadi yang lebih baik 
setelah menjalani masa 
rehabilitasi di pesantren impian. 
Di pesantren tersebut mereka 
tidak hanya belajar tentang 
keagamaan saja namun belajar 
berbagai ilmu, baik ilmu 
memasak, keterampilan, bahasa 
Arab dan bahasa Inggris. Novel 
Pesantren Impian memiliki pesan 
moral yang dapat diimplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Jurnal Komunitas Bahasa, Vol. 6, No. 1, April 2018                                                             11 
 
2. Novel Surga yang tak Dirindukan 
mengangkat tema kisah 
kehidupan sebuah rumah tangga 
yang awalnya cukup harmonis 
dan bahagia namun dengan 
hadirnya tokoh Mei Rose rumah 
tangga tersebut semakin tidak 
harmonis. Pras berpoligami 
dengan  tujuan ingin menolong 
Mei Rose dari bunuh diri. Novel 
ini juga memberikan pesan moral 
dan religius kepada pembaca. 
3. Novel Assalamualaikum Beijing 
mengangkat tema tentang kisah 
seorang gadis yang sangat sabar 
dalam menerima berbagai macam 
cobaan hidup diantaranya 
pengkhianatan cinta, penyakit, 
rumah tangga, cinta segitiga dan 
keimanan. Novel karya Asma 
Nadia yang berjudul Pesantren 
Impian, Surga yang tak 
Dirindukan, dan 
Assalamualaikum  Beijing 
merupakan novel yang banyak 
mengandung nilai moral dan nilai 
religius. Nilai moral adalah suatu 
pandangan yang lebih mengarah 
kepada akhlak dan budi pekerti 
manusia. 
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